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Abstract

This research is motivated by the fact that although tithing is a divine command that applies
throughout time, many members of Pentecostal churches in Pagar Batu Village, Sipoholon
District, North Tapanuli Regency, are still not obedient in its practice. In fact, the obligation to
give one tenth of one’s income has been clearly regulated in the Statutes and Bylaws (ADRT)
of Pentecostal churches, including GSJA Syalom, GPdI Rasuli, and GBI Silangkitang. The
objectives of this study are: (1) to examine the theological meaning of tithing, (2) to understand
the perspectives of church members regarding its implementation, and (3) to analyze the factors
that cause the low level of obedience in giving tithes. This study employed a qualitative
descriptive method. Data were collected through in-depth interviews, observations, and
documentation involving 12 informants selected purposively from the three churches. The data
were analyzed using Spradley’s model, which consists of domain, taxonomic, componential,
and cultural theme analyses. The findings show that some members view tithing as an act of
obedience, gratitude, and worship. However, its implementation remains low due to several
factors, namely insufficient theological understanding, economic limitations, and the influence
of social and digital media. These findings confirm that although tithing has been formally
established in the churches’ Statutes and Bylaws, its practice still encounters significant
challenges. Therefore, church leaders need to strengthen teaching, guidance, and pastoral
support so that members may truly understand the meaning of tithing as an expression of
faithful obedience.
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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa meskipun persembahan persepuluhan
merupakan perintah Allah yang berlaku sepanjang masa, masih banyak jemaat gereja aliran
Pentakosta di Desa Pagar Batu, Kecamatan Sipoholon, Kabupaten Tapanuli Utara, yang belum
taat melaksanakannya. Padahal, kewajiban memberikan sepersepuluh dari penghasilan telah
diatur secara jelas dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (ADRT) gereja-gereja
Pentakosta, termasuk GSJA Syalom, GPdI Rasuli, dan GBI Silangkitang. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengetahui makna teologis persembahan persepuluhan, (2) memahami
perspektif jemaat mengenai pelaksanaannya, dan (3) menganalisis faktor-faktor penyebab
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rendahnya ketaatan jemaat dalam memberikan persembahan persepuluhan. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 12 informan yang dipilih secara
purposive sampling dari tiga gereja tersebut. Analisis data menggunakan model Spradley
dengan tahap analisis domain, taksonomi, komponen, dan tema budaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian jemaat memahami persepuluhan sebagai ketaatan, ucapan
syukur, dan bentuk ibadah. Namun, implementasinya masih rendah karena dipengaruhi oleh
kurangnya pemahaman teologis, keterbatasan ekonomi, serta pengaruh sosial dan media.
Temuan ini menegaskan bahwa meskipun persepuluhan telah menjadi peraturan resmi gereja
dalam ADRT, pelaksanaannya masih menghadapi tantangan signifikan. Oleh karena itu,
pemimpin gereja perlu meningkatkan pengajaran, pembinaan, serta pendampingan agar jemaat
lebih menyadari makna persepuluhan sebagai wujud ketaatan iman.

Kata Kunci : Persembahan Persepuluhan, Jemaat, Pentakosta, Ketaatan, Faktor Penyebab.

PENDAHULUAN

Persembahan persepuluhan merupakan perintah Allah yang berlaku sepanjang masa
dan telah menjadi praktik dalam kehidupan jemaat sejak zaman Abraham. Dalam gereja-gereja
aliran Pentakosta, persepuluhan dipahami sebagai kewajiban iman yang dituangkan secara jelas
dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (ADRT). Namun, di Desa Pagar Batu,
Kecamatan Sipoholon, Kabupaten Tapanuli Utara, praktik persepuluhan belum sepenuhnya
ditaati jemaat. Banyak anggota gereja yang memberikan persepuluhan dalam jumlah jauh lebih
kecil dari sepuluh persen penghasilan, bahkan sebagian sama sekali tidak melakukannya.
Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman teologis yang diajarkan
dan realitas di lapangan. Penelitian ini relevan karena dapat memperkaya kajian teologi praktis
dengan melihat langsung bagaimana jemaat memahami dan melaksanakan persepuluhan.
Selain itu, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan masukan bagi gereja dalam
merumuskan strategi pembinaan yang efektif untuk menumbuhkan kesadaran jemaat. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat secara akademis, tetapi juga praktis bagi
kehidupan bergereja.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: bagaimana
makna teologis persembahan persepuluhan, bagaimana perspektif jemaat mengenai praktiknya,
serta faktor-faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya kepatuhan jemaat dalam memberi.
Tujuan penelitian adalah untuk menjawab ketiga rumusan masalah tersebut, yakni memahami
makna teologis, menggali pandangan jemaat, serta menganalisis penyebab rendahnya
persepuluhan di gereja-gereja Pentakosta Desa Pagar Batu. Landasan teori penelitian ini
bertumpu pada teks Alkitab, khususnya Maleakhi 3:10 dan 2 Korintus 9:7. Persembahan

persepuluhan tidak hanya dimengerti sebagai kewajiban finansial, tetapi juga sebagai bentuk
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ketaatan iman, ucapan syukur, dan ibadah. Namun dalam kenyataannya, pemahaman jemaat
sering dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, kurangnya pengajaran yang konsisten, serta
pengaruh sosial dan media, sehingga praktik persepuluhan tidak berjalan sebagaimana

mestinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin memahami fenomena secara mendalam melalui
pengalaman dan pandangan jemaat. Subjek penelitian adalah jemaat dari tiga gereja Pentakosta
di Desa Pagar Batu, yaitu GSJA Syalom, GPdI Rasuli, dan GBI Silangkitang. Dari ketiga gereja
tersebut dipilih dua belas orang informan melalui teknik purposive sampling, yaitu mereka
yang dianggap memiliki pemahaman dan pengalaman langsung terkait praktik
persepuluhan.Pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dipakai untuk menggali pengalaman,
pemahaman, dan alasan jemaat terkait persepuluhan. Observasi dilakukan dengan mengikuti
langsung kegiatan jemaat di gereja, sementara dokumentasi diperoleh dari catatan, foto, dan
dokumen yang relevan. Data yang terkumpul dianalisis dengan model Spradley, yang meliputi
tahap analisis domain, taksonomi, komponen, dan tema budaya. Dengan cara ini, peneliti dapat

menemukan pola dan makna yang mendasari praktik persepuluhan di kalangan jemaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jemaat memaknai persepuluhan dalam tiga
dimensi utama, yaitu sebagai ketaatan kepada firman Tuhan, sebagai ucapan syukur, dan
sebagai bagian dari ibadah. Sebagian jemaat percaya bahwa memberi persepuluhan adalah
perintah yang harus ditaati tanpa syarat, sebagaimana tertulis dalam Maleakhi 3:10. Namun
ada juga yang melihatnya lebih sebagai ungkapan syukur, sehingga mereka memberi sesuai
kerelaan hati. Pandangan ini sejalan dengan 2 Korintus 9:7, yang menekankan bahwa Allah
mengasihi orang yang memberi dengan sukacita. Bagi sebagian jemaat lain, persepuluhan
dipahami sebagai bagian dari ibadah, sehingga mereka memandang pemberian itu sebagai
bentuk penyembahan kepada Allah.Meski demikian, praktiknya masih jauh dari ideal. Jumlah
persembahan yang diberikan seringkali tidak mencapai sepuluh persen dari penghasilan,

bahkan hanya berkisar puluhan hingga ratusan ribu rupiah per keluarga. Hanya sebagian kecil

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 4 Nomor 4 Oktober (2025)

7541



jemaat yang rutin memberi persepuluhan, sementara mayoritas jarang atau sama sekali tidak
melakukannya. Dari hasil wawancara, terungkap beberapa faktor yang memengaruhi hal ini.
Pertama, kurangnya pemahaman teologis. Banyak jemaat yang memandang persepuluhan
hanya sebagai kewajiban finansial, bukan tindakan iman. Kedua, faktor ekonomi. Dengan
penghasilan yang terbatas, jemaat lebih mengutamakan kebutuhan rumah tangga daripada
memberi persepuluhan. Ketiga, pengaruh sosial dan media. Informasi yang beredar di media
sosial sering membuat jemaat meragukan relevansi persepuluhan di zaman
sekarang.Pembahasan ini memperlihatkan bahwa praktik persepuluhan tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh kondisi sosial, ekonomi, dan budaya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan persepuluhan sebagai
bentuk ketaatan iman, namun berbeda karena penelitian ini memberikan bukti empiris langsung

di jemaat gereja Pentakosta Desa Pagar Batu.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa persembahan persepuluhan dipahami jemaat
sebagai ketaatan, ucapan syukur, dan bentuk ibadah. Akan tetapi, pelaksanaannya masih rendah
karena dipengaruhi oleh pemahaman teologis yang kurang mendalam, keterbatasan ekonomi,
serta pengaruh sosial dan media. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran gereja
dalam memberikan pengajaran yang lebih intensif, membangun kesadaran jemaat, serta
mendampingi mereka dalam menghadapi tantangan ekonomi maupun sosial.Implikasi
penelitian ini adalah bahwa gereja perlu meningkatkan pendidikan iman terkait persepuluhan,
sekaligus merancang program pemberdayaan ekonomi jemaat agar mercka mampu
melaksanakan persepuluhan dengan lebih konsisten. Selain itu, pemimpin gereja perlu aktif
meluruskan informasi keliru yang beredar di media sosial. Rekomendasi penelitian ini adalah
agar gereja terus mengajarkan makna teologis persepuluhan, mendampingi jemaat dalam
praktiknya, serta menciptakan suasana bergereja yang mendukung kesetiaan dalam memberi.
Keterbatasan penelitian

Penelitian ini hanya dilakukan pada tiga gereja Pentakosta di Desa Pagar Batu sehingga
hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk gereja-gereja lain di luar wilayah tersebut. Selain
itu, jumlah informan yang terbatas membuat temuan penelitian ini lebih bersifat eksploratif

daripada representatif.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran. Pertama,
bagi pendeta dan pemimpin gereja, diharapkan lebih giat memberikan pengajaran teologis
mengenai persepuluhan, baik melalui khotbah, pembinaan, maupun persekutuan jemaat.
Pengajaran hendaknya tidak hanya menekankan aspek kewajiban finansial, tetapi juga aspek
ibadah, ketaatan, dan kasih kepada Tuhan. Selain itu, pendeta diharapkan mampu memberi
teladan nyata dalam hal memberi, sehingga jemaat terdorong untuk mengikuti jejak
pemimpinnya. Kritik membangun yang perlu disampaikan adalah bahwa pendeta tidak boleh
hanya menekankan persepuluhan sebagai kewajiban administratif, melainkan sebagai bagian
dari kehidupan iman yang menyeluruh.

Kedua, bagi jemaat, diharapkan agar menyadari bahwa persembahan persepuluhan
bukanlah beban, melainkan perintah Allah yang membawa berkat bagi yang taat. Jemaat perlu
setia memberikan sepersepuluh dari penghasilan sesuai dengan ketentuan Alkitab dan ADRT
gereja, sebab hal ini merupakan wujud nyata dari pengakuan iman, syukur, serta kasih kepada
Tuhan. Kritik membangun bagi jemaat adalah supaya tidak lagi menjadikan alasan ekonomi
atau pengaruh sosial sebagai penghambat untuk memberi, melainkan menjadikan persepuluhan
sebagai sarana melatih iman dan percaya pada janji Allah yang sanggup memberkati kehidupan
mereka (Mal. 3:10).Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih dapat dikembangkan
lebih luas, misalnya dengan meneliti dampak nyata persembahan persepuluhan terhadap
perkembangan pelayanan gereja maupun kehidupan ekonomi jemaat, atau dengan melakukan
studi komparatif terhadap denominasi lain. Dengan demikian, penelitian berikutnya dapat
semakin memperkaya pemahaman tentang dinamika praktik persepuluhan dalam gereja masa

kini.
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